BAB I

PENDAHULUAN

memasuki usia
sebaliknya, mereka memiliki mental dan kesch g memungkinkan
aktivitas (Putri, 20197, Mulai dan proses mengenal dan memahami dirl sendird,
mencapai kondisi hidup yang lebih stabil, menjalani peran sebagai orang tua,
menghadapi tekanan emosi, merasa ferasing dari lingkungan, membangun
kedekatan dan masa bergantung pada orang lain, mengembangkan ide atau



kemampuan baru, sampai akhimyn menyesuaikan diri dengan pola hidup yang
berbeda dari sebelumnya. Sebagai seseorang yang tergolong dalam kategori dewasa
awal, peran dan tanggung jawabnya pasti akan menjadi lebih besar (Monks et al.,

menghadap: masalah
erpacaran, Adanya
keyakinan,

010},

ckuensi yang
ereka menikah.
mendapat kecaman dari keluarga yai gama. Hubungan
cenderung berakhir Lan masing-masing
tetapi tidak merencanakan unb ; ungan vang lebih serius di
kedepannya (Eduard, 2019).

Di Indonesia, agama masih dianggap sebagai identitas yang sensitif dan sulit
untuk diselesaikan dalam masyarakat Indonesia. Sebush penelitian menunjukkan
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bahwa individu di Indonesia melihat agama sebagai bagian penting dari struktur
sosial dan budaya sehari-hari, bukan hanya aspek spiritual. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian di beberapa negara maju, agama lebih dianggap sebagai aspek
pribadi dan spiritual, sehingga perbedas lidak menjadi hambatan yang
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ditandai dengan adan pingan dalam satu

wilaysh administratif. Kondisi heterogenitas ini membuka ruang terjadinya

interaksi sosial lintas keyakinan (Darmawan, 2024). Kabupaten Sleman merupakan

kawasan yang heterogen dengan latar belakang masyarakat yang beragam. Sleman

juga dikenal sebagai daersh tujuan pendidikan, yang ditunjukkan dengan
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keberadaan 46 perguraan tinggei di wilayah tersebut. Kondisi ini mendorong banyak
masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia untuk merantau ke Sleman, sehingga
meningkatkan keberagaman suku, agama, dan budaya di tengah masyarakat
{Pranyoto, 2013),

Situasi

anjaitan & Betty, 2008).

¥ —ddatah menia

etal, 2017y

Pasangan berbedn sgama remtan mengalami  diskriminasi  karena
ketidaksesuaian norma. Penelition yang dilakukan oleh (Liegouri et al, 2024)
menunjukkan bahwa tekanan sosial yang berasal dari keluarga dan masyarakat di
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sekitar sangat mempengaruhi durasi hubungan pacaran beda agama. Pasangan beda
agama mengalami kesulitan mempertahankan hubungan mereka Karena penolakan
dari lingkungan mereka. Menurut (Pratiwi & Intan, 2014) pasangan yang berbeda
agama perlu memperhatikan masalah d; pan sehari-hard, terutama yang
berkaitan dengg AN Masiy

Anya me

am hubungan
njadi terhambat.
dan | . g menyebabkan
timbulnya suatu masalgh dalam b A
Cinta beda a erkenal mesra dan

harmonis, Pernikahan cinta beda agama Lydia Kandou dan Jamal Mirdad terlihat
MiMEﬂmm.LﬁxmmmMﬁdﬂmhﬁ

menjalani 27 tahun pernikahan beda agama. Mereka melewati tantangan kehidupan
rumah tangga dalam waktu yang lama. Meskipun mereka akhirnya berpisah, Lydia
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Kandou dan Jamal Mirdad ternyata mampu mengatasi semua ito. Ada banyak
spekulasi tentang alnsan perceraian cinta beda agama Lydia Kandou dan Jamal
Mirdad. Adanya orang ketiga adalah salah satu spekulasi yang menjadi isu
perceraian tersebut. Di balik kemesraan d nisan yang dia tunjukkan pada
umuminya, Jamal dod termyals menikahi Lydia Kandou,
Dia baru g elapa s setelah menikah.

andou, yang

konflik itu terbentuk melalui proses komunikasi g secarn bertahap
dalam hubungan. S¢ ara khusus kaitan
perkembangan kedalaman hubungan dalam Teon Penetrasi Sosial dengan dinamika
pengelolaan konflik dalam perspektif Komunikasi Interpersonal pada konteks
pacaran beda agama di fase dewasa awal,



Keterbaruan penelitian ini terletak pada konflik dalam hubungan pacaran beda
agama sehagai suatu proses komunikasi vang berkembang seiring dengan semakin
dalamnya huhungnn antarindividu. Dengan me gmmglmhn Social Penetration

|. Penelitian int hanva berfokus pada hubungan pacarana beds agama. bukan
pada pernikahan beda agama atau hubungan yang sudah memasuki tahap
pernikahan.



2. Penelitian dilakukan di wilayah Sleman, sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan pada seluruh wilayah dengan karakter sosial budaya
yang berbeda.

3. Penelitian ini hanya mengkaji di interpersonal, bukan aspek
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BAR LANDASAN TEORI: Bab teori-teori yang
nemibahai ronflik komunikasi,
dan dinamika relasi beda spama, Selain i, bab ini juga membahas
temuan penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran yang digunakan
untuk menganalisis penelitian ini.




3. BAB Il METODE PENELITIAN: Bab ini menjelaskan berbagai
teknik yang digunakan, termasuk jenis penclitian, subjek/informan
1'-|l Nl
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